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Sentence structures and formal Indonesian grammar are often 

simplified in the language used by Gen Z and millennials. 

Although this simplification speeds up and simplifies the 

language, it may also remove some aspects of standard English. 

The purpose of this study is to describe how Indonesian Gen Z 

and millennials use language in relation to their decreased 

interest in formal language use. Through the distribution of 

questionnaires, this study employs a qualitative methodology. 

This demonstrates how slang usage has the ability to supplant or 

change formal Indonesian usage in day-to-day interactions. The 

usage of formal Indonesian in Indonesia is significantly 

impacted by the detrimental effects of slang and new terminology 

that are used in daily speech. Slang's beneficial effects include 

freedom of. 
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Pemakaian bahasa di kalangan milenial dan Gen Z cenderung 

menyederhanakan struktur kalimat atau gramatika Bahasa 

Indonesia formal. Penyederhanaan ini membuat bahasa lebih 

mudah dan cepat dipahami, tetapi di sisi lain dapat 

menghilangkan unsur-unsur bahasa baku. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian bahasa di kalangan 

milenial dan Gen Z di Indonesia terhadap penurunan minat 

penggunaan bahasa formal. Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui penyebaran kuisioner, Hal ini menunjukkan 

adanya potensi bahwa penggunaan bahasa gaul dapat menggeser 

atau menggantikan penggunaan bahasa Indonesia formal dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dampak negatif bahasa gaul dan 

istilah-istilah baru yang muncul dalam percakapan sehari-hari 

memiliki dampak besar terhadap penggunaan bahasa Indonesia 

formal di Indonesia. Dampak positif bahasa gaul memberi 

kebebasan ekspresi, menciptakan identitas sosial yang unik, dan 

memperkaya Bahasa Indonesia dengan kosakata baru. 
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Pendahuluan  

Perkembangan bahasa adalah 

cerminan dinamika sosial masyarakatnya. 

Di Indonesia, bahasa gaul terus 

berkembang, terutama di kalangan anak 

muda yang kerap menciptakan istilah-

istilah baru yang tidak hanya memperkaya 

bahasa tetapi juga mempengaruhi 

penggunaan Bahasa Indonesia formal 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa gaul 

yang sering lahir dari budaya populer dan 

media sosial, kini memiliki dampak besar 

terhadap bagaimana masyarakat, terutama 

generasi muda, yang menggunakan Bahasa 

Indonesia dalam berbagai konteks. 

Sehingga terjadilah fenomena penurunan 

minat penggunaan bahasa formal, di mana 

Bahasa Indonesia formal sering kali 

dianggap terlalu kaku atau kurang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh sebagian 

besar generasi muda. Mereka cenderung 

menggunakan bahasa gaul yang lebih 

ringkas dan dinamis, terutama dalam 

komunikasi sehari-hari dan di media sosial. 

Hal ini menyebabkan menurunnya minat 

dan keterampilan berbahasa Indonesia 

secara formal di kalangan anak muda, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam menggunakan 

bahasa formal di konteks profesional atau 

akademis. 

Pemakaian bahasa di kalangan 

milenial dan Gen Z cenderung 

menyederhanakan struktur kalimat atau 

gramatika Bahasa Indonesia formal. 

Penyederhanaan ini membuat bahasa lebih 

mudah dan cepat dipahami, tetapi di sisi lain 

dapat menghilangkan unsur-unsur bahasa 

baku. Penggunaan bahasa yang terlalu 

sederhana dapat membuat generasi muda 

kurang terbiasa dengan struktur gramatika 

Bahasa Indonesia yang formal dan lebih 

kompleks. Bahasa gaul yang terlalu 

dominan di kalangan remaja ataupun 

pelajar bisa menjadi tantangan bagi guru 

dalam mengajarkan Bahasa baku atau 

bahasa formal. Banyak pelajar yang merasa 

bahwa bahasa formal kurang relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Di 

sisi lain, guru sering kali berusaha 

mempertahankan penggunaan bahasa baku 

dalam kegiatan belajar mengajar.  

Mendidik kalangan milenial dan 

Gen Z tentang pentingnya menggunakan 

bahasa formal merupakan langkah penting 

untuk menjaga keberlangsungan bahasa 

dalam menghadapi perkembangan 

teknologi dan budaya yang semakin pesat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mencari informasi tentang seberapa sering 

kalangan milenial dan Gen Z menggunakan 

bahasa gaul dalam percakapan sehari-hari, 

mengevaluasi dampak penggunaan bahasa 

gaul terhadap penggunaan bahasa formal, 

serta mengetahui tingkat kesulitan Generasi 

Z dalam menggunakan bahasa formal dan 

tepat setelah sering menggunakan bahasa 

gaul. 

 

Metode 

Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui penyebaran kuisioner. 

Generasi milenial dan Gen Z yang terdiri 

dari 35 orang menerima survei ini. 

Pemakaian bahasa di kalangan milenial dan 

Gen z di Indonesia terhadap penurunan 

minat penggunaan bahasa formal diteliti 

melalui 18 pertanyaan dalam survei. Model 

penelitian adalah model survey, di mana 
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data dikumpulkan melalui instrumen 

kuisoner dan kemudian dianalisis untuk 

menentukan hubungan antara pemakaian 

bahasa di kalangan milenial dan Gen Z dan 

Bahasa Indonesia. Alat analisis setatistik 

yang sesuai akan digunakan untuk 

menganalisis data sesuai dengan kebutuhan 

analisis data. 

 

Hasil 

Penelitian ini ditujukan kepada 

kalangan milenial dan Gen Z untuk 

mengkaji pemakaian bahasa terhadap 

penurunan minat penggunaan bahasa 

formal dalam percakapan sehari-hari, 

dampaknya terhadap penggunaan Bahasa 

Indonesia, dan tingkat kesulitan 

penggunaan bahasa formal. Kuisionar 

terdiri dari 18 pertanyaan yang dibagikan 

melalui angket tertulis dan hasil survei 

diperoleh  dari 35 responden kalangan 

milenial dan Gen Z. 

1. Penggunaan bahasa gaul terhadap 

penurunan minat penggunaan bahasa 

formal. 

Bahasa gaul atau bahasa kekinian 

berdampak negatif terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia Formal. 

Dapat dibuktikan nengan adanya 

kecenderungan bahasa kalangan 

milenial dan Gen Z mungkin berubah. 

Penggunaan bahasa gaul yang terlalu 

sering dapat menyebabkan seseorang 

menjadi kurang mahir berbahasa 

Indonesia, terutama dalam hal kosakata 

dan tata bahasa yang tepat. Hal ini dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berkomunikasi secara efektif dan 

efisien dalam Bahasa Indonesia, 

terutama dalam konteks formal seperti 

dalam ruang lingkup pekerjaan atau 

pendidikan. Dari hasil survey sebanyak 

45,7% mayoritas responden merasa 

bahwa penggunaan bahasa gaul 

berdampak negatif terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia mereka. 

Hal ini menunjukan adanya potensi 

bahwa penggunaan bahasa gaul dapat 

menggeser atau menggantikan 

penggunaan Bahasa Indonesia formal 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

2. Tingkat kesulitan penggunaan Bahasa 

Indonesia yang formal. 

Responden tidak terlalu 

merasakan kesulitan dalam penggunaan 

setelah menggunakannya. Bahasa gaul 

Bahasa Indonesia yang tepat dan benar 

untuk digunakan. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan mereka dalam 

menggunakan bahasa formal masih 

utuh. Berdasarkan hasil survei 

mayoritas besar dari responden tidak 

merasa kesulitan yang signifikan dalam 

menggunakan Bahasa indonesia yang 

baik dan benar setelah sering 

menggunakan bahasa gaul. Meskipun 

sebagian kecil responden merasa sulit 

atau sangat sulit, mayoritas merasa 

bahwa mereka masih dapat 

menggunakan Bahasa Indonesia formal 

dengan baik meskipun mereka sering 

menggunakan bahasa gaul dalam 

percakapan sehari-hari. 

 

3. Sikap terhadap Langkah-Langkah 

untuk Memerangi Penggunaan Bahasa 

Gaul 

Responden berpendapat bahwa 

pemerintah atau lembaga pendidikan 

harus mengambil langkah-langkah 

untuk mengurangi penggunaan bahasa 

gaul, dengan   mengharuskan   

penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Mayoritas besar 

responden (62.8%) setuju atau sangat 

setuju bahwa pemerintah atau lembaga 

pendidikan seharusnya mengambil 

tindakan untuk mengatasi pengaruh 

bahasa gaul terhadap penggunaan 

bahasa Indonesia di kalangan generasi 

Z. Meskipun ada sebagian yang tidak 

setuju, proporsi yang setuju atau sangat 

setuju lebih dominan. 
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4. Kebebasan Berekspresi Saat 

Menggunakan Bahasa Gaul 

Mayoritas responden setuju  

bahwa  bahasa gaul membantu 

mengekspresikan diri dengan lebih 

bebas, yang merupakan mencerminkan 

sisi positif terhadap penggunaan bahasa 

gaul dalam komunikasi sehari-hari. 

Mayoritas besar dari responden (88.6%) 

setuju atau sangat setuju bahwa bahasa 

gaul membantu dalam mengekspresikan 

diri dengan lebih bebas. Meskipun ada 

sebagian kecil yang tidak setuju atau 

sangat tidak setuju, proporsi yang setuju 

atau sangat setuju jauh lebih dominan. 

 

Pembahasan 

Setelah keseluruhan dianalisis, dapat 

diketahui bahwa Pemakaian bahasa di 

kalangan milenial dan Gen Z 45,7% 

mayoritas responden merasa bahwa 

penggunaan bahasa gaul berdampak negatif 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia 

mereka. Hal ini menunjukkan adanya 

potensi bahwa penggunaan bahasa gaul 

dapat menggeser atau menggantikan 

penggunaan bahasa Indonesia formal dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun 

sebagian kecil responden merasa sulit atau 

sangat sulit menggunakan bahasa formal, 

mayoritas merasa bahwa mereka masih 

dapat menggunakan Bahasa Indonesia 

formal dengan baik meskipun mereka 

sering menggunakan bahasa gaul dalam 

percakapan sehari-hari. Selanjutnya, untuk 

memerangi bahasa gaul mayoritas besar 

responden (62.8%) setuju atau sangat setuju 

bahwa pemerintah atau lembaga pendidikan 

seharusnya mengambil tindakan untuk 

mengatasi pengaruh bahasa gaul terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia di kalangan 

generasi Z. Meskipun ada sebagian yang 

tidak setuju, proporsi yang setuju atau 

sangat setuju lebih dominan. Terakhir 

mayoritas besar dari responden (88.6%) 

setuju atau sangat setuju bahwa bahasa gaul 

membantu dalam mengekspresikan diri 

dengan lebih bebas. Meskipun ada sebagian 

kecil yang tidak setuju atau sangat tidak 

setuju, proporsi yang setuju atau sangat 

setuju jauh lebih dominan. 

 

Kesimpulan 

Bahasa gaul dan istilah-istilah baru 

yang muncul dalam percakapan sehari-hari 

memiliki dampak besar terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia formal di 

Indonesia. Bahasa gaul memberi kebebasan 

ekspresi, menciptakan identitas sosial yang 

unik, dan memperkaya Bahasa Indonesia 

dengan kosakata baru. Namun, 

keseimbangan antara bahasa gaul dan 

bahasa formal tetap penting untuk menjaga 

integritas bahasa Indonesia masyarakat dan 

institusi pendidikan perlu bekerja sama 

dalam mengajarkan pentingnya bahasa 

formal, sambil tetap menghargai 

perkembangan bahasa gaul sebagai bagian 

dari evolusi baudaya. Selanjutnya, solusi 

untuk menjaga keseimbangan mengatasi 

dampak bahasa gaul yang berlebihan, 

beberapa solusi dapat dipertimbangkan, 

yakni dengan adanya pendidikan bahasa 

formal untuk memperkuat pendidikan 

Bahasa Indonesia formal di sekolah-

sekolah untuk meningkatkan keterampilan 

bahasa baku di kalangan pelajar, dengan 

membuat konten edukatif di media sosial 

untuk menperkenalkan kembali bahasa 

formal dengan cara yang menarik. Dengan 

demikian Bahasa Indonesia bisa terus 

berkembang, tanpa kehilangan keaslian dan 

kekayaan budayanya.  
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